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MOTTO

“Dan barang siapa buta (di dunia)
ini akan buta (pulay di akhrral
dan lebih tersesat flagi) dari
Jalan (vang benar)”
(Q.S.: Al Israa’ ayat 72)

“Ticlak ada balasan kebaikan
kecuali kebaikan pula”

(.S, : Ar Rah 1an avat 60)

J clalu  mengingatkan
‘{ aikan studiku.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam suatu sengketa perdata sekurang-kurangnya terdapat dua pihak yang
berperkara, yaitu pihak penggugat dan pihak tergugat. Agar hak penggugat dan hasil
gugatan dapat terjamin keberadaannyz maka ia dapat mengambil tindakan sebagai

L k]

Keberadaan conservatoir beslag dalam hukum acara perdata sangat

diperlukan, karena dalam kasus-kasus hukum acara perdata kadang-kadang putusan
tidak dapat dijalankan dengan semestinya karena pada saat proses gugal menggugat
tersebut berjalan kemungkinan tergugat mempunyai itikad buruk untuk mengalihkan

barangnya pada pihak ketiga. hal tersebut dapat terjadi karena penggugat sewakiu



mengajukan gugatan tidak disertai dengan permohonan untuk meletakkan sita
jaminan terhadap barang-barang milik tergugat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam hal penggugal mengajukan gugatan
kepada Pengadilan Negen, bukan saja penggugat mengharapkan gugatannya
dimenangkan, tetapi vang lebih penting adalah agar putusan tersebut akhirnya dapat
dilaksanakan, artinva vang menjadi hak penggugat dapat dijamin keberadaannya.

Sebagai salah satu contohnva pada perkara hutang-piutang, temyata diakhir putusan

Ao

terzugat sudah tidak mempu "ﬁ" avaan lagi vang dapat dieksekusi

danva dugaan vang

beralasan bahw? 1 il alihkan barang-barang

UNISSULA

Pengadilan Negeri vang akan datang untuk menerangkan dan  menguatkan
gugatannya. Ketentuan Pasal 227 ayat 1 HIR ini dalam prakteknva seringkali
menjadi hambatan bagi penggugat karena perintah untuk diletakkannya conservatawr
beslag (sita jaminan) tidak langsung diputuskan hakim pada sidang vang pertama,

tetapi dalam persidangan Pengadilan Negen vang akan datang.



Dengan adanya putusan yang tidak langsung dijalankan pada sidang pertama.
hal tersebut di atas dianggap memperlambat proses penvitaan karena syarat untuk
mengajukan permohonan sita jamman harus ada dugaan bahwa tergugat akan
mengalihkan barang atau kekayaannya kepada orang lam dan dugaan tersebut harus
beralasan. Kemudian setelah itu permohonan conservatonr beslag dapat diajukan.
Hakim tidak segera mengeluarkan surat penetapan penvitaan harta kekayaan
tergugat. tetapi harus melewati proses. Hal ini akan memakan wakiu dan waktu ini

o

dapat digunakan pihak tergugat g,.-u”"ﬁ' hkan barang atau kekayaannva kepada

orang lan atau pithak ki 4 . maka pihak penggupat akan
dirugikan dan carena itu sikap akuf
hakim uni an, yaitu sikap
akuf haki:}i di samping 1tu
seorang hakg‘. “hei pai bersikap Lef terhadap pihak-
pihak vang berdenkCia (i

" ‘*‘?1 ] ! il rakteknya dilakukan

seorang hakim, )f ““ N ' _5’ 5 "ﬁ' L A gkutan haruslah dapat
| wellelgplleliaada
A

dipertanggungjawabR

melakukan conservatowr beslag terha:::-l.ap suatu barang vang ada dalam suatu perkara
bukanlah suatu perbuatan yang tanpa dasar tetapi suatu keputusan yang benar-benar
dipikirkan secara bijaksana. Dengan hal tersebut maka pihak-pthak vang bersengketa
tidak merasa adanya suatu perkosaan hak. Untuk mencapai hal tersebut kedua belah
pihak harus diben kesempatan untuk didengar dan diperlakukan sama sampa tiba

saatmya Ketua Pengadilan Negeri mengeluarkan perintah eksekusi terhadap barang



vang disengketakan. Hakim juga mempunyai hak untuk memberikan nasehat kepada
kedua belah pihak, serta menunjukkan upava hukum dan membenkan keterangan
kepada mereka, dalam hal ini penggugat dan tergugat (Pasal 132 HIR).

Dengan demikian, sebagai seorang vang dianggap byaksana dan tahu akan
hukum, hakim merupakan tempat pelarian teraklir bag para pencan keadilan,
bahkan hakim juga menjadi tempat bertanya segala macam bentuk persoalan rakyat.

Dari seorang hakun diharapkan pertimbangannya sebagal orang vang tinggi

menurut HIR ters

Py
J'"
J_J'
n -'ir L
|

tertarik dd'n e SO0l A 2 pan pelaksanaan

5. maka penulis
sita jaminan G n ATIPAL putusan kriatan [rrleum tefap. beserta akibat

) beslay  sesudah

o
keputusan herk ap, serta atan vang ada dalam

. Pembatasan Masals

Untuk mempermudah penulisan dalam penelinan i, penulis akan membatasi
masalah yang ada yaitu seputar pelaksanaan conservaioir beslag sesudah keputusan
berkekuatan hukum tetap di Pengadilan Megen Kendal, hal im mengingat adanya

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dan penulis.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal vang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penulisan i adalah |
1. Bagaimana prosedur pelaksanaan conservatoir bestag !
2. Apakah akibat hukum vang timbul bagi para pihak yang terkait dengan adanya
pelaksanaan conservatoir heslag ?
3. Hambatan-hambatan apa saja tmbul dalam pelaksanaan conservatorr

hestag 7

di-dalam penvusunan

2. Untuk meng _ ' { : sthak  vang terkait

; \ “U N i ‘g' L&"*’v :‘u £ A dalam pelaksanaan
Conservaton h\ "t:’—l'Lﬁ'.’er Ié_ﬁt}%t@n

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut
a. Kegunaan secara teoritis
1} Untuk menambah wawasan pengetahuan hukum khususnya ruang lingkup

hukum keperdataan.



F. Metodologi Penelitian

1.

[ ]

2) Untuk melatih kemampuan analisis secara hukum terhadap masalah hukum
khususnya mengenai pelaksanaan conservatomwr beslag.

Kegunaan sccara praknk

Untuk memberikan informasi kepada masyarakat pada umumnva mengenai

penyelesaian masalah hukum tentang pelaksanaan conservatoir beslag sesudah

putusan berkekuatan hukum tetap.

Metode Pendekatan

A o ol
e, UNISSULA
leﬂHl@&b' pam E

fam sebuah laporan vang
o

bersifat desknptif analiis. Dikatakan deskripuf. karena pada dasamya hasil

penelitian i dapat digambarkan secara menyeluruh dan sistematis mengenai
pelaksanaan conservatonr heslag dalam bidang hukum acara perdata.

Dikatakan bersifat analtis karena hasil penelitian vang diperoleh
selanjutnya akan dianalisis berdasarkan segi aspek yuridis vang mengatur tentang

sita jaminan (conservatoir fesfag).



L)

| okasi Penchitian
Adapun lokasi vang digunakan dalam penelitian i adalah di Pengadilan

Negeri Kendal.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dengan :

- Studi kepustakaan vaitu mepgumpulkan data dan literatur serta undang-

undang vang aitan d alah
. data dan mempelajan

..
k\
3

crkara tentang sita

ra lain : Hakim di

anitera Bagian Perdata

L
u N i‘ 35 u Lh ul-: memperoleh data

LT w
vang releva {qﬁ?!,n',.;.iy! é;‘fg";* **L&

5. Metode Analisa Data
Data yang diperoleh kemudian disajikan secara desknptif (gambaran) dan

dianalisa secara kualitatif dengan pendekatan vuridis.



(. Sistematika Penulisan

Dalam penubsan skripst i perlu adanva sistematika vang dapat digunakan

scbagai kerangka berfikir dalam hal pembatasan selanjuinva, adapun sistematika

sknipsi i adalah :

BAB |

BAB 11

BAB 11

BAB 1V

PENDAHULUAN

Bab i akan dwrakan mengenai latar belakang masalah, pembatasan

metodologi penelitian ¢ A |

L

heslag, twuan
w*/ COnSCrvValon
/ kum adanya

i

erkara perdata,

\ unIssuLA

Dalam,i I Ji : en n I,@./f

tentany patusan berkaitan conservato ar. prosedur pelaksanaan

5

A data vang membahas

conservatolr besfug. akibat hukum yang timbul bag para pihak dengan
adanva conservatoir heslag, hambatan-hambatan dalam pelaksanaan
conservatoir beslag.

PENUTUP

[Dalam bab in terdin dan kesimpulan dan saran-saran.



BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG CONSERVATOIR BESIAG

A. Ketentuan Tentang Conservatoir Beslag
I. Pengertian Conservatoir Beslag
Dalam membahas pengertian conservatoir beslag bisa ditinjau dar dua

sem, yaitu dar segi bahasa Indonesia dan dan seg yuridis.

: : \
istilah “sita\ m,.__,___._.._..

mengalihkannva dengan istilah “sita pengabdian™.

Dari sekian banyak ragam pengalihan arti tersebut, tentu dinginkan
suatu pengalihan arti yang paling tepat, dan pengalihan arti yang dapat
dibakukan sebagai standar bahasa hukum Indonesia maupun dalam prakick di

limgkungan peradilan.
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Pembakuan keseragaman pengalihan bahasa sangat penting. hal ini
dimaksudkan agar tercipta dan terbina pengertian vang sama dan adanya
kesatuan bahasa hukum dalam praktek peradilan, serta masyarakat pencari
keadilanpun tidak bingung diombang-ambing kekacauan istilah, Atas alasan
i, perlu dimamapkan satu saja istilah alih bahasa yang dibakukan sebagai

standar bahasa hukum Indonesia maupun dalam prakiek di lingkungan

Oleh karena /J@ - f ‘T\'*.,__u. etaan hak milik atas

2
o

& | penggugat
ergugat, Oleh
¢ dalam kasus m

wkuhan karena tujuan

persengketaan hak milik saja tetapi juga untuk masalah tuntutan ganti rug
atau persengketaan hutang piutang. Dengan kata lain, pengertian sita jaminan
i dapat diletakkan terhadap semua harta kekavaan tergugat atau harta vang
disengketakan. Pengalihan pengertian conservaloir beslag menjadi  sita
jaminan mempunyal tujuan untuk memberi jamman kepada penggugat, agar

harta yvang disengketakan atau harta milik tergugat tetap ada dan utuh
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sehingga dengan adanya sita tersebut dapat memberi jaminan kepada pihak
penggugat bahwa kelak hasil gugatannya dapat terpenuhi pada saat putusan
dilaksanakan.

Sedangkan pengalihan arti sita pengabdian, seolah-olah mengartikan
conservatoir beslag sebagai upaya menentukan secara pasti harta tergugat atau
harta debitur (yang berhutang) vang disita, diabadikan menjadi hak milik

penggugat atau  kreditur, vgapan  yang demikian jelas kelim, dan

UNISSULA
%ﬂelﬂ-

akna ko dal ;' bahas Indonesia vang

/4 engan dua istlah yang

berbeda. Pada kenyataannya sekarang ini istilah conservatoir beslag (sita
conservatoir) sudah hampir merata dan seragam dialih bahasakan dengan
istilah sita jaminan. Demikian juga dalam Surat Edaran Mahkamah Agung
No. 05 tahun 1975 tanggal 2 Desember 1975, istilah conservatoir heslag juga
dialih bahasakan ke dalam bahas Indonesia dengan istilah sita jaminan.

Putusan Mahkamah Agung tanggal 11 November 1976 No. 607 K/Sip/1974.



.I:.lga membakukan istilah sita jaminan menggantikan tempat conservatoir
heslag !

Di dalam prakiek peradilan, isulah sita jaminan sudah merata
diterima, penggunaan istilah i sama sekali tidak memmbulkan kesulitan atav
hambatan bagi sebagian prakusi hukum yang masih mempergunakan istilah
conservatolr  heslag,  baik  dalam  permohonan gugat maupun dalam

pertimbangan amar putusan,

B
s =

)
UNISSULA / ,
\ I I T 'F' / / aya penggugat tidak

e tere akstdnyaadalah dengan diletakkannva

penvitaan pada suatu barang berarti barang tersebut dibakukan dan oidak dapat
dialihkan atau dyjual kepada orang lain.
(‘onservatoir beslag merupakan tndakan dari pihak penggugat dalam

bentuk permohonan kepada Ketua Pengadilan Negen untuk menjamin dapat

" Yahya Harmahap, SH., M. Permasalahan dan Pencrapan Sita Jaminan conservamir beslag,
Pustaka. Bandung, hal 1-4
“Ihid., hal 4



dilaksanakannya putusan perdata. Putusan perdata tersebut dapat berupa
menguangkan atau menjual barang debitur yang disita. Tindakan hukum im
dhambil oleh pengadilan mendahulm putusan. Adakalanva conservatoir beslag
telah diletakkan atas harta sengketa atau harta kckayaan tergugat scbelum
pengadilan memenksa pokok perkara. Adapula sita dilakukan pada saat proses
pemeriksaan perkara sedang berjalan, atau dengan kata lan sebelum

pengadilan menyatakan pihak tergugat bersalah berdasarkan putusan, hakim

I/ telah disita atas
masih tetap berada di

4 penguasaan barang

“Panitera atau orang vang ditunjuk sebagal gantinva. hendaklah
membiarkan atau mennggalkan barang yang disita dalam keadaan
semula ditempat mana barang tersebut disita”™.
Kesimpulan dar Pasal 197 avat 9 HIR adalah tidak member kewenangan
kepada hakim atau juru sita untuk memberi hak kepada penggugat atau

pengadilan untuk menvimpan barang sita. Jadi. penvimpanan atas barang

sitaan tetap dipegang oleh terpugat sampai putusan dieksckusi, namun
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penguasaan tersebut harus tetap dilaporkan atau diberitahukan kepada pihak

kepolisian, tujuannya adalah agar barang tersebut tidak dilarikan orang,

2. Tujuan Censervatoir Beslag
Conservatoir beslag merupakan tindakan hukum vang diambil pengadilan
mendahului pemeriksaan pokok perkara atau putusan. Conservaroir heslag atas
harta kekayaan tergugat atau harta vang disengketakan dapat diletakkan sita oleh
Ketua Pengadilan Negeni setelah ada permintaan dari orang vang berkepentingan

vang dibuat dalam surat_p -- Eal ini sesuai dengan Pasal 178 avat 3

meletakké r hesiag ada Ahg orang vang berhutang

(debitur), ¢ | dalag Pasat 227 vt | HIR TKetehtuan dalam pasal tersebut

adalah : 1 '&’Mlé&b M""

“Alas sural permintaan orang vang berkepentingan, bolehlah Ketua
Pengadilan Negen memben penintah supava disita barang-barang milik
tergugat atau orang vang berhutang, baik barang yang tidak bergerak dan
atau barang vang bergerak untuk menjamin hak dan kepentingan orang
vang memasukkan permintaan tersebut™.

Kesimpulan dari pasal tersebut adalah bahwa dan tindakan hukum
tersebut ialah supava vang berhak tidak dirugikan oleh perbuatan curang pihak

tergugat, vaitu jika ada dugaan-dugaan vang beralasan, bahwa pihak vang
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digugat itu ada niat untuk menggelapkan atau melarikan barang-barang tersebut.
supayva nanti tidak dinikmati penggugat.

Dengan adanya perintah penyitaan atas harta kekavaan milik tergugat
atau harta vang disengketakan secara hukum telah terjamin keutuhan keberadaan
barang yang disita, karena setelah sita diletakkan atas harta kekayaan tergugat
atau harta yang disengketakan, tergugat dilarang memindahkannva kepada pihak
ketiga. Hal ini sesuai dengan ketentuan Pasal 199 avat 1 HIR. vang isinva

sebagai berikut :

- dlslta guna memenuhi

\! UNISSULA
\&J;Mglil.t S 'F"

AN VAN DeTUDE < n}'ltaal‘l. alas hana k.eka}raan

i
I::le'l'lgqI 5Lk s

tergugat, maka tergugat dilarang untuk memindahkan dan membebani barang
vang disita. Tujuannya adalah untuk menjamin keutuhan barang itu supaya tetap
terpelihara dan ada sehingga pada saat putusan dijalankan atau diecksekusi sudah
tersedia harta kekayaan tergugat untuk memenuhi pelaksanaan isi putusan dan
sekaligus untuk menjamin agar hak dan kepentingan pihak penggugat dapat

terpenuhi,



3. Macam Censervatoir Beslag

Conservatorr beslag dibedakan menjadi tiga macam. Atau dengan kata
lam, vang dapat disita secara conservatoir menurut HIR. ialah -

I. Barang bergerak milik debitur

Il

Barang tidak bergerak mulik debitur

i

Barang bergerak milik debitur vang ada di tangan pihak ketiga

ch di dalam prakiek

&
pengadilan 1\3‘5 arl ¢l Per ?"Fi Jar | Ne gerde ki @ Pengadilan Negeri
Kendal. l' m’M'@bwh

: o
Uraian mengenal barang vang dapat disifa secara conservatoir menurut

HIR adalah sebagai berikut :
1} Consevatoir beslag atas barang bergerak milik debitur
Penyimpanan barang sitaan harus berpedoman pada ketentuan Pasal
197 avat 9 HIR. Di dalam pasal tersebut ditetapkan bahwa barang bergerak

milik debitur atau tergugat vang disita harus dibiarkan tetap ada pada

* Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, op eit, hal 72-78



tergugat, yatu pihak yang tersita barangnya untuk disimpan dan dijaganya.
Pihak tergugat di smi dilarang untuk menjual atau mengalihkan barangnya
pada pihak ketiga.

Prof. Dr. Sudikno Mertokusumo, SH., dalam bukunva Hukum Acara
Perdata Indonesia memben alternatf lain sehubungan dengan masalah
penyimpanan barang sitaan,

Beliau mengatakan bahwa

igedung Pengadilan Negeri kalau
egah barang vang disita itu

barang yang

vang telah disita

—-: m HIR tidak

?IJ ey E SULA /‘ an bahwa penyitaan

yang telah LL""""H i-‘;:?atfﬂ-ﬂinﬂ"gil 45 barang yang disita itu
entihi beberapa permohonan
pelaksanaan putusan lainnya yang kemudian menyusul terhadap debitar vang
sama. Kalau sekiranva barang vang disita ternyata kurang, maka dapat disita
barang-barang milik debitur lainnva vang belum dista. Dalam hal i,

kreditur vang kedua dapat menyita barang milik debitur lainnya yang belum

disita.
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Berdasar Pasal 201 HIR, jka ada dua permohonan pelaksanaan
putusan atau lebih diajukan sekaligus terhadap seorang debitur, maka dalam
hal i hanya dapat dibuatkan satu berita acara penyitaan.

Salah satu prinsip vang melekat pada consevatorr beslag 1alah asas
yang menegaskan bahwa terhadap barang yang sama dan dalam waktu yang
bersamaan. hanya boleh satu kali diletakkan consevatoir beslag. Asas

larangan sita rangkap ini yang disebut dengan asas “Saisic Sur Ne Vaur™, dan

UNISSULA
oLyl

I ,.‘"
flakukan di hadapan itrsita (tergugat vang kena

- jika orang vang tersita ndak hadir pada saat pelaksanaan sita, benita acara
sita dibenitahukan kepadanva

- berita acara sita ditandatangani oleh juru sita dan kedua orang saksi.’

* Yahya Harahap, op.cit, hal 46



Pada saal penyitaan dilakukan oleh juru sita, pihak tersita harus hadir.
namun undang-undang memberi kemungkinan untuk membuat aturan
tambahan. schingga apabila tersita atau tergugat tidak hadir pada tanggal, jam
dan hari pelaksanaan penyitaan vang telah ditentukan, walaupun sebelumnya
telah dipanggil secara patut, maka juru sita dapat melaksanakan penyitaan
tanpa hadimya tergugat. Akan tetapi, selama belum ada pemberitahuan

kepada tersita, juru sita tidak boleh langsung mengadakan penyitaan.

' bitur (tergugat) sccara
hanya mengatur
S -

mdang-tmdang.

/ undang-undang

tersebut, menguasai dan memkmatinya. Pengadilan atau juru sita bisa juga
memberi hak kepada pihak penggugat untuk menyimpan barang sitaan vang
berupa barang tidak bergerak tersebut.

Kesimpulannva adalah bahwa mengenai penvimpanan atas suatu
benda ndak perlu dibedakan antara benda bergerak dan benda tidak bergerak.

Baik benda vang bergerak maupun yang tidak bergerak tetap di tangan pihak



tersita atau fergugat. Penyitaan atas barang tidak bergerak tidak boleh
mengurangi hak tergugat untuk memakai, menguasai dan menikmatinya.
Dalam Pasal 199 avat | HIR ditentukan, bahwa :
“Terhitung mular dari benita acara itu diumumkan, maka pihak yang
disita barangnya tidak boleh lagi memindahkan kepada orang lan,
memberatkan atau mempersewakan barang tetapnya yang disita tu”,

Kesimpulan dari Pasal 199 ayat | HIR adalah bahwa vang dilarang

undang-undang adalah menjual,_membebani, menyewakan dan memindahkan

leh jJuru sita di tempat

oleh juru sita dengan

mencocokkan batas-batasnya. Dalam hal im harus disaksikan oleh Pamong
desa setempat. Penyitaan barang tetap ttu dapat juga meliputi tanaman
diatasnya. Kalau barang tetap tersebut disewakan oleh pemiliknya, maka
panen menjadi milik penyewa. dan sewa yang belum dibayarkan kepada

pemilik barang tetap vang disita, termasuk disita.



Di dalam HIR tidak diatur secara tegas mengenal sita rangkap
terhadap benda tetap. Hal ini dapat dilihat dari ketentuan Pasal 202 HIR vang
menyatakan :

“Apabila sesudah dilakukan suatu penyitaan tetapi sebelum penjualan
barang tersebut berlaku, ditenma lagn permintaan  lamn  untuk
menjalankan keputusan vang dijatuhkan kepada orang vang berhutang
itu juga. maka penvitaan vang telah dijalankan itu dipergunakan juga
untuk membavar vang menurut keputusan vang dimaksud dengan
permintaan tersebut. Dan kalau perlu ketua memben perintah untuk
melanjutkan penyitaan itu ata sekian banyak barang vang dahulu
belum disita. sehingga- bwaova cukup akan membayar jumlah vang

x la biaya untuk menjalankan penyitaan

UNRISSUL A { tergugat, tidak dapat

ET ) ]
'1"’[]-1‘!-? Ié‘t?;i." 3 fergugal - Nawan, harta milik tergugat

yang secara Tyata perada dr luar penguasaannya karena sedang dikuasai
pihak ketiga, hal i dapat dijadikan sebagai obvek penyitaan, imlah vang
disebut dengan “derdenbeslag”™, yaitu menyita harta milik tergugat yang
berada di tangan pthak ketiga. Hal imi diatur dalam Pasal 728 Rv. Kreditur
dapat menyita atas dasar akta otentik atau akta di bawah tangan. uang dan
barang vang merupakan putang debitur yvang ada di tangan pihak ketiga.

Berdasar Pasal 747 Rv. dalam hal ini boleh diadakan sita rangkap.



Sebenarnya “derdenbeslag” udak  diatur  dalam  HIR  sebagai
consevatoir heslag, melainkan sebagal execuroriad bestag, Dalam hal im
undang-undang scharusnya membenarkan penyitaan atas harta milik tergugat
vang berada di tangan pihak ketiga. Kalau ndak, maka hal i jelas akan
merugikan hak dan kepentingan pthak penggugat.

Seandainya consevaimir beslag tidak dapat dilakukan atas barang

milik tergugat vang berada dalam penguasaan pihak ketiga, maka sescorang

samhb, tergugat vang berada di

tangan pihak ketiga tersebut dapat diletakkan consevatorr beslag. Pembatasan
penyitaan tersebut dapat dilihat dari ketentuan Pasal 197 ayat 8 HIR. Pasal
tersebut menvebutkan mengenar penyitaan atas harta kekayaan mihik tergugat
vang berada di tangan pihak ketiga vang dapat meliputi seluruh jenis benda
bergerak. baik vang berwujud maupun yang tidak berwujud, sepert: :

- uang tunai



- surat-surat berharga vang bermlai uang seperti : cek, giro, wesel
- tagihan hutang tergugat terhadap pihak ketiga
- benda bergerak lainnva vang sifatnva berwujud

Dalam Pasal 197 ayat 1 HIR dinvatakan bahwa pada prinsipnva
penyvitaan atas tagihan hutang atau tuntutan ganti kerugian itu tidak boleh
langsung diletakkan terhadap barang vyang tdak bergerak. di dalam

meletakkan sita harus dimulat dari jenis barang bergerak. Kalan barang yang

ich mengajukan

diletakkan

i

}. akim berwenang
den verzet”. Artinva,

kﬂiga mengajukan

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara menarik dan menempatkan
pihak penggugat dan tergugat semula sebagai pihak terlawan, dan pihak
ketiga itu sendin sebagai pihak pelawan. Sifat proses perlawanan tersebut
adalah contradikiion (bersifat partai), sehingga perlawanan yang diyukan

oleh pihak ketiga, harus diperiksa sebagaimana memeriksa perkara biasa,



vang dmulai dengan cara pengajuan perlawanan, jawab menjawab,

pemeriksaan saksi. alat-alat bukti dan seterusnva.

4. Obyek Conservatoir Beslag
Obvek dan consevatorr besiag adalah benda, obveknva ndak terbatas,
yaitu terhadap semua harta kekayaan tergugat, baik terhadap benda bergerak

maupun benda tdak bergerak. Namun di sii ada pengecuahannya vaitu barang

f
JIi salnya sebidang
zan’

pekaran itu dan segala apa

S5
UNI‘EQML& anam di situ (pohon)

terhitung buah-t ﬂﬂh‘?'&‘e‘ﬂ-‘uﬁlﬂtﬁﬁ"i} :
“—’A\—_-—f

pemakaiannya, ;l*}flih Segala Apa Vang me idak secara sungguh-sungguh
digabungkan dengan tanah atau bangunan. Hal mi dimaksudkan untuk mengikuti
tanah atau bangunan itu untuk waktu vang agak lama, yaitu misalnya mesin-
mesin dalam suatu pabrk. Selanjutnya ialah tak bergerak karena memang

ditentukan oleh undang-undang. segala hak atau penagihan yvang mengenai suatu



[
t

benda yang tak bergerak dan penagihan untuk mengembalikan atau penyerahan
henda vang tak bergerak *

Suatu benda termasuk polongan benda yang bergerak karena sifatnya atau
ditentukan oleh undang-undang. Suatu benda yang bergerak karena sifatnya,
ialah benda yang tidak tergabung dengan tanah atau dimaksudkan untuk
mengikuti tanah atau bangunan, misalnya barang perabot rumah. Sedangkan

yang tergolong benda yang bargqrak karena penetapan undang-undang, ialah

atau orang vang dikalahkan tersebut. Hal i dimaksudkan supaya tidak terjadi

penvitaan vang melampaw jumlah tagihan. Dengan demikian diharapkan ndak
sampai terjadi tindakan penvitaan vang merupakan tindakan balas dendam yang

hanya memperturutkan kemauan dan kepuasan hawa nafsu pihak penggugat.

? Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, hal 62
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Syvarat-Svarat Consevatoir Besing

Syarat atau alasan diletakkan sita atas barang-barang milik tergugat
sebagar jaminan, dapat dilihat dan ketentuan Pasal 227 avail HIR, vang
menyatakan sebagai benikut

“Jika ada sangka vang beralasan, bahwa orang vang berhutang, sebelum
dijatubkan keputusan kepadanya atau selama keputusan vang dijatubkan
kepadanva belum dapat dilaksanakan, berusaha akan menggelapkan atau
mengangkut  barangnya, baik yang bergerak maupun tidak bergerak,
dengan maksud  akan menjauhkan barang wu dan penagih hutang. maka
ketua, atas surat v diniak

berkepentingan, dapal

L
ergudal | .;; -mengulihkan harangnva, maka consevaroir
W\ Fellal/lgsRiotelyinaa

Ada beberapa unsur 'yaﬁg"‘ﬁhﬁ alam Pasal 227 avat | HIR, vang dapat

dijadikan sebagai alasan untuk mengabulkan consevatoir beslag oleh hakim,
yaituy

- ada persangkaan (dugaan) vang beralasan

- tergugat akan menggelapkan barangnyva

- dengan maksud. menjauhkan barang itu dan kepentingan penggugat.



- Sebelum putusan dijatuhkan”
Keempat unsur tersebut di atas merupakan kesatuan vang tidak dapat dipisahkan.
Syarat adanya dugaan tidak hanya sekedar dicantumkan begitu saja. tetapi syarat

tersebut harus merupakan suatu usaha untuk mencegah penvalahgunaan hak.

B. Akibat Hukum Adanya Conservaroir Beslag

Untuk  mengetahmr  benmuk-bentuk  akibat  hukum  yang timbul  setelah

dan pihak vang
iaupun dipanggil

d ~—~ Jabatannya
,i’ ng bergerak,
; kian kira-kira
(eputusan itu dan

aan kantor lelang atau
& rang vang melakukan
penyitaan Huy 8k e I leh dipercavai, vang

Berdasarkan ketentuan pasal-pasal tersebut. dapat dikemukakan bentuk-
bentuk akibat hukum yang ditimbulkan oleh consevarorr besfag setelah dinyvatakan
sah dan berharga. Apabila consevatonr beslag telah sah, maka terhitung sejak tanggal

keabsahannya, telah “mengikat™ pihak fergugat maupun pihak ketiga. Artinva.

"0 Badara, SH, Hukum Acara Perdata, Pradnva Paransa, Jakarta, hal. 107-108



tergugat difarang untuk memindahkan harta kekayaannya kepada pihak ketiga,
membebankan atau mempersewakannva (Pasal 199 HIE’.].‘F

Secara yunidis, pelanggaran atas larangan tersebut, mengakibatkan tindakan
penindahan atau pembebanan vang dilakukan tergugat terhadap pihak ketiga “batal
demi  hukum™. Misalnva. consevatorr  heslag  dumumkan  dengan  sempurna,
kemudian barang vang disita itu dijual oleh tergugat kepada pihak ketiga. maka jual

beh vang demikian u tdak mempunyai kekuatan hukum dan dianggap batal demi

/ pengaugat.
rang telah disita,

U H_lﬁﬁu LA

maka :'U.".l.*;.':mmri.:'!. .
sekaligus mengand _ msur laran: n dan incmbebankannya kepada

pihak ketiga. Akibat hukum atas pelanggaran larangan tersebut adalah batal dem
hukum. Bahkan dari segi hukum pidana, pelanggaran atas larangan barang sitaan,
dapat dipidana berdasarkan ketentuan Pasal 231 KUH Pidana, vang bunyinya

sebagai berikut -

7O Bidara, SH ., /bid . hal 76-80
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(1) Barang siapa dengan sengaja menarik suatu barang vang disita menurut
ketentuan undang-undang atau vang dititipkan atas perintah hakim atau dengan
mengetahui bahwa barang ditarik dari situ, menyembunyikannya, diancam
dengan pidana penjara paling lama empat tahun,

(2) Dengan pidana yang sama diancam : Barang siapa dengan sengaja
menghancurkan, merusak atau membikin tak dapat dipakai barang vang disita

menurut ketentuan undang-undang,

(3) Penyimpangan barang ,-[,: gan
dilakukan salah satu ke \

KEIa incam dengan pidana penjara paling lama

sengaja melakukan atau membiarkan

(4) vimpanan barang,
atau denda paling

ladi. dapat 'Pasal 199 ayat 1 HIR

tersebut tidak I 52 idata, ga dikenat sanksi pidana.

\ o &P wlh
" i; Aegla? Yangtetah memenunit / formal pendafiaran dan
\

L A : | ; { ;
pernyataan sah ﬂe!leJJ Iéﬂ'ﬁlﬁ"lﬂr *-‘?L"*P pah menjadi sita eksekust, Im

berarti, apabila gugatan penggugﬁﬁizkabulkan. maka menurut hukum barang vang
disita conservaioir itu dapat dieksekusi untuk memenuhi gugatan penggugat.
Perubahan consevatomr beslag menjadi sita eksekusi ini merupakan kekuatan hukum
memaksa bagi pihak tergugat, untuk tunduk dan mematuhi eksekusi atas barang

vang berada di bawah consevatoir beslag. Hal ini sangat menguntungkan pihak

¥ Anonim, Tekas Peradilan Perkara Perdata, hal. 26-30
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{eneygugat. Karena gugatan penggugat terjamin sejak dilaksanakannva perintah
penyitaan dan sekaligus memperpendek proses pelaksanaan eksekusi. Perlu
diketahui, apabila telah ada consevaroir beslag, maka pelaksanaan eksekusi putusan
dapat dilaksanakan tanpa melalui proses “eksekutorial beslag™ Sebaliknya apabila
consevatoir hestag tidak ada lebih dulu, maka untuk pelaksanaan eksekusi setelah
putusan memperoleh kekuatan hukum. harus lagi melalui proses pelaksanaan

cksekusi.

. o5l ¥ P«E
PERS ik 3‘}( : in memperoleh keputusan
atisan 10 dapat se li fii rti bahwa dengan
rsoalan, putusan itu
harus dli % ' ngadtlan i ad 4 tidak dilaksanakan.

_ﬁ':lalam putusan belum

kemungkinan bahwa

| ¥
tergugat 5#.:]:31['?5!I ing berjalan meng: w i hara avaannva, schingga apabila

- L]
: |
gugatan penggugkl M“LL":H Iéﬂz’l‘gjﬂ*ﬂﬂ*!-‘?‘ tusan tersebut tidak dapat

dilaksanakan dengan semesfmy'é.ﬂmsebabkan fergugat tidak mempunvai harta
kekayvaannya lagi.
Untuk menghindari  kemungkinan tersebut, dalam praktek terdapat

kecenderungan dikalangan para penggugat atau pengacaranya untuk mengajukan

permohonan consevatonr heslag atas harta kekayaan milik tergugat. Manfaat yang

ada vaitu untuk menjamiun penggugat supaya harta kekayaan tergugat tetap ada dan
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utuh, sehingga dapat digunakan untuk menjamin dapat dilaksanakannya suatu
tuntutan hak yang ia tuju. Manfaat yang lain adalah bahwa dengan adanya surat
penetapan sita diharapkan dapat terwujud suatu peradilan vang benar-benar sesuai

dengan asasnya yaitu sederhana, cepat dan biaya ringan.

. Eksekusi Terhadap Barang Sitaan
Eksekusi atau pelaksanaan putusan ialah tindakan yang dilakukan secara

paksa terhadap pihak yang kalah dalam suatu perkara. Tindakan eksekusi ini baru

ﬂ | Faig B S L Maati dar ‘memenuhi putusan secara

tkum tetap dengan sendirinya

Jadi, sejak tan

menurut hukum sudah tertutup kesempatan melaksanakan consevatoir beslag, dan
pada saat itu terbuka hak penggugat untuk mengajukan permintaan sita eksekusi,

9
apabila tergugat tidak mau melaksanakan putusan secara sukarela.

¥ Yahya Harahap, op.cit., hal. 161



Sehubungan dengan hal ini maka pada prinsipnya eksekusi terhadap barang
sitaan tidak boleh langsung dikenakan pada barang vang tidak bergerak. Kecuah
barang vang bergerak tidak cukup atan tidak ada, maka eksekusi dapat langsung

dilakukan terhadap barang tidak bergerak (Pasal 197 avar | HIR).

HM]@QLI ssela




BAB I

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

A. Paparan Kasus
Pelaksanaan sita jaminan (conservaroir besfag) vang penulis teliti yaitu
didasarkan pada surat gugatan No. 01 / Pdt.G/1998 / PN Kendal, vang diajukan oleh
Juremi bin H. Mansur selaku penggugat terhadap Sinwan bin Djuwari (Tergugat I),

Sudivono bin Sinwan I:tergug - bin Smwan (tergugat [11). Suminah

sebanyak Rp. lub ribu 1 pitnakan untuk  ongkos

UNISSULA /|

ap l;l w l,ﬂ- '/ igrasi BPS Bathicm

Selatan, Pada tanggal 10

Scptember 1982 penggugat kembali ke desa Pucuksan, Welen Kendal untuk
menverahkan tanah kepada Siti Rodjanah dengan Yaenun (anak dan menantunyal,
dengan maksud agar dikelola supaya menghasilkan sehingga dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan lidupnya, setelah itu penggugat kembali lagi ke pemukiman

transmigrasi.

33
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Setibanya di pemukiman transmigrasi, tidak lama kemudian perkawinan
anfara Sttt Rodjanah dengan Yaenun berakhir dengan perceraian. Akibat putusnya
perkawinan tersebut, penggugat merasa telah dirugikan, karena tanah (vang menjadi
obyek sengketa) tidak lagi dikelola oleh Siti Rodjanah dengan Yaenuri melainkan
beralih pada tergugat |, sedang beralihnyva pada tergugat | tersebut tanpa ada alasan
vang jelas dan pasti, kemudian tergugat [ dengan kelicikannya telah melakukan

rekayasa vaitu mengadakan peralihan hak milik atas tanah (obyek sengketa) dar

Sinwan bin Dj OO ' - _ atas permohonan

. Setelah berhasil

i
u | E = s u I- A atas, lalu tergugat |
',ﬂ- ; i

tanah sengketa, sedang untuk tergugat V juga dijinkan oleh tergugat | untuk
mendirtkan warung di atas tanah sengketa. Pendinian rumah dan warung oleh para
tergugat tersebut tanpa sepengetahuan atau yin dan penggugat selaku pemilik atas
tanah obyek sengketa.

Menurut tergugat 1. pada tahun 1967 penggugat telah menjual sebidang tanah

pekarangan yang luasnya 130 m’ kepada tergugat I, sedangkan tanah pekarangan
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vang lain dikelola oleh anak dan mantan menantunya dianggap sebagai “cekelan”
atau jaminan, Dan karena penggugat belum melunasi hutangnya Rp. 20.000 pada
tahun 1982, maka bagi tergugat tanah yang sekarang jadi obyek sengketa tersebut ia
anggap sebagai pembavaran hutangnya penggugat. Sehingga tanah obyek sengketa
tersebut 1a anggap sebhagai miliknya, karena tergugat | telah membavar PBB (Pajak
Bumi dan Bangunan) selama penggugat berada di proyek transmigrasi, hal ini juga
dianggap oleh tergugat 1. bahwa bukti pembayaran PBB tersebut juga merupakan

bukti kepemilikan tanahnya,

u
UikiS8 D U L A&
Setelah me "*"'LL“‘-:LI' i’d perdata No. Ol /PdiLG / 1998/ PN. Kdl dan

surat gugatan ml@l‘d’ﬂﬁ‘ ﬁ'é‘rﬂ‘ :

jaminan tersebut dikabulkan oleh Majelis Hakim dengan Penetapan No. 01 / Pdu

atds, permohonan peletakan sita

Sita / 1998 / Pn. Kdl jo No. 01 / Pdt.GG / 1998 / PN. Kdl. Dikabulkannya permohonan
tersebut dengan alasan karena pihak penggugat khawatir dan mempunyai sangkaan
vang cukup beralasan bahwa pihak tergugat akan berusaha untuk memindah

tangankan obvek sengketa tersebut kepada pihak lain, sebelum putusan ini
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mempunyai kekuatan hukum vang tetap. Penetapan sita dengan No. 01 / Pdt.Sita /
1998 / PN.Kendal, kemudian ditindaklanjuti dengan perintah pelaksanaan sita
kepada juru sita PN Kendal atau jika ia berhalangan diganti oleh wakilnva vang svah
vang akan ditunjuk kemudian, dengan disertai 2 orang saksi vang memenuhi svarat,
untuk melakukan penyitaan jaminan (conservatoir beslag) terhadap barang-barang
vang berupa 4 (empat) bidang tanah dengan luas 960 m*.

Gugatan yang diajukan oleh penggugat tersebut dimenangkan oleh pthak

penggugat dengan Putusan 1998 / PN. Kdl. Namun, dalam hal ini

apabila penggugat ingin_mes ' -mbah ia harus melunasi hutangnva

umssuuu /

00, sehingga dari uang Rp.

apabila penggugat membavar hutangnya sekarang adalah sebesar 2564 x
Rp.55.000,- dibagi 2 = Rp. 70.510.-.
Gugatan tersebut dikabulkan didasarkan telah benar bahwa tanah sengketa ini

telah terbukti milik penggugat, sedangkan berdasarkan Penetapan PN Kendal No. 01

/ Pdr.Sita/ 1998/ PN Kdl Jo No. 01 / Pdt. G / 1998 / Pn Kdl. tanggal 6 April 98 telah
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dilaksanakan sita jaminan. maka penyitaan jaminan atas barang sengketa sesuai
dengan berita acara sita jaminan No. 01 / Pdt.Sita / 1998 / PN. Kdl jo No. 01 / Pdt.G;
/1998 / PN. Kdl, tanggal 13 April 1998 haruslah dinyatakan sah dan berharga.
Dengan dimenangkannva pugatan penggugat dan dinyatakannya sah dan
berharganya sita jaminan (conservatoir beslag). kemudian pihak vang kalah
melakukan upaya hukum lain, vaitu mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi Jawa

Tengah di Semarang dan perkara perdata tersebut dimenangkan oleh Djuremi bin H.

. Mansur dengan putusan

Kasasit'uh\l?.l- \ ‘(’\
y U N\, 7

At ilihat  bahwa
F dengan pugatan
pokok per deafam mch gajukai pesmohonan gonse slag, penggugat
: 3 -memindahkan atau
UNISSULA
atllel/gsal leluinela

. Pembahasan dan Apaliss A

I. Prosedur Pelaksanaan Conservatoir beslag

Prosedur permohonan conservatoir beslag dapat dilihat dari 2 (dua) segi,
vaitu dan segt praktek dan dan segi ketentuan undang-undang. Kedua bentuk
tersebut sama-sama dibenarkan di dalam praktek hukum. Permohonan conservaror

hestag diajukan sebelum dijatuhkan putusan dan disatukan dalam surat gugatan,

' Putusan Nomor - 01 /PdiG / 1998 / PN. Kendal



Bentuk tata cara permohonan conservatonr beslug vang seperti inilah yang sering
dijumpai dalam praktek peradilan. Penggugat mengajukan permohonan secara
tertulis dalam surat gugatan, sekaligus bersamaan dengan pengajuan gugatan pokok.
Jika permohonan conservaroir beslag disatukan dengan gugatan pokok, maka
rumusannya menggunakan pedoman sebagai berikut |

- Perumusan gugatan pokok merupakan landasan untuk menentukan layak atau
tidak layak diajukannya permohonan sita. Dari perumusan gugatan pokok vang

didukung dengan fakta dan perif'

kan lebih tepat dan lebih mudah untuk

kepentingan penyitaan.

a kepada pengadilan

atas harta sengketa

\ ok o st

gugatan po "“":"ELL“" UI #f":{‘ !-l#l,,, ! iﬁl—*’r" inservaloir beslag dilakukan

penggugat dalam bentuk perm”ﬁ‘hunan tersendiri. Artinva, di samping gugatan
perkara, penggugat mengajukan conservatoir beslag dalam surat lain. Prosedur
semacam ini jarang digunakan dalam praktek peradilan.

Sedangkan mengenai tenggang waktu permohonan conservatornr beslag,

vang digunakan sebagai dasarnya adalah Pasal 227 ayat (1) HIR. Menurut
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ketentuan undang-undang, pengajuan permohonan conservatoir beslag dapat

dilakukan

a. Selama putusan belum dijatuhkan
Dalam hal ini hanya terbatas dalam ruang lingkup proses pemeriksaan sidang
Pengadilan Negeri. Artinya selama proses pemeriksaan pada instansi
Pengadilan Negeri, penggugat masih berhak mengajukan permohonan

conservatoir beslag, mulai dari saat pemeriksaan sampai pengadilan negeri

akan menjatuhkan putusan,

lentuan yang ada pada

¢ prosedur pelaksanaan

onservatoir beslag adalah

i surat perintah’oleh ketua sidang atau majelis

vang bersangkutan, tanpa surat perintah, conservatoir beslag tidak
mempunyar dasar hukum vang sah, Berdasarkan surat perintah vang
berupa penetapan inilah sita dilaksanakan,

- Pejabat yang berfungsi melaksanakan perintah penyitaan ialah panitera
Pengadilan Negeri. Jika panitera berhalangan, dapat diganti oleh pejabat

atau pegawal lain vang ditunjuk oleh panitera yvang bersangkutan. Di
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dalam praktek, pelaksanaan sita dilakukan oleh pejabat juru sita vang
secara khusus bertugas untuk itu berdasarkan surat pengangkatan.

- Pelaksanaan conservatoir beslag dilakukan di tempat dimana barang
vang hendak disita terletak. Juru sita atau pegawai yang melaksanakan
permtah pensitaan, langsung mendatangi tempat barang yang hendak
disita. Berarti, juru sita harus melihat sendiri, serta mengamat barang

yang hendak disita. Kalau barang vang disita barang tetap. juru sita

UNISSULA
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kemudian dicatat dalam berita acara sita
- Saksi berumur 21 tahun atau lebih
- Warga negara Indonesia bersifat jujur dan dapat dipercava
- Kewapban yang sangat penting vang harus dilakukan juru sita ialah

membuat berita acara sita. Dalam berita acara sita, harus dicatat secara
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terperinci tentang barang vang disita dan dijelaskan dengan terang jenis
serta ukurannya.'’

Sedangkan pelaksanaan sita jaminan vang penulis teliti yaitu
pelaksanaan sita vang didasarkan pada penetapan No. 01/Pdt Sita/ 1998 PN,
Kendal Jo No.Ol /PdtG/1998/PN Kendal, prosedur permohonan dalam
perkara ini diajukan sebelum dijatuhkan putusan dan disatukan dalam surat

gugatan. Permohonan peletakan sita jaminan ini diajukan oleh penggugat

secara tertulis, sekaligus betsmaan dengan pengajuan gugatan pokok, karena
,,/\ :
erup 1 “‘-{F menentukan layak atau tidak lavak

998 / PN, Kendal Jo No.

| e
01 / Pan U I:ﬁ E ;.F; 3 U L Q rasedur conservatair heslag
: e/l €560 lolusincle. /

permohonan diajukan kepada Ketua Pengadilan Negeri, yang kemudian

HIR. Dimana pengajuan

dikabulkan oleh pengadilan dan dinyatakan sah dan berharga karena ada
sangka vang beralasan bahwa tergugat akan mengalihkan barangnya kepada
pihak ketiga. Kemudian pengadilan memerintahkan kepada panitera atau juru

sita vang didampingi oleh dua orang saksi untuk melakukan penyitaan. Selain

" Teknis Peradilan Perkara Data, hal 26-28
"* Hasil wawancara dengan Wakil Ketua Pengadilan Negeri Kendal



u penyitaan m juga telah diberitahukan kepada masvarakat umum melalu
Kepala Desa. Untuk itu, agar pelaksanaan sita dapat berjalan dengan lancar,
maka harus memperhatikan prosedur seperti vang terdapat dalam Pasal 197

HIR. agar salah satu pthak tdak meraas dirugikan.

2. Akibat Hukum Yang Timbul Bagi Para Pihak Dengan Adanya Conservaroir

bestag

hukum hay a dinvatakan sah

/

- m

dan herha:ga," emindahkan atau

U NISSU LA

memperb::]ehkan un ; an belum dijatuhkan.

mengalihtangank} \ b a piha // tiga. Kewajiban dari

para tergugat benda sitaan dan

Sedangkan secara umum sectelah adanyva peletakan sita jaminan akan
menimbulkan suatu akibat hukum vang harus ditaan oleh para pihak, dimana akibat
hukum vang timbul bagi para pihak setelah conservaror beslag dinyatakan sah
adalah terhitung sejak tanggal keabsahannya, dimana sita jaminan tersebut telah

“mengikat” pihak tergugat maupun pihak ketiga. Artinva, tergugat dilarang untuk



memindahkan harta kekavaannya kepada pihak ketiga, membebankan atau

mempersewakannya ( Pasal 199 HIR).

Secara vuridis, pelanggaran atas larangan tersebut mengakibatkan tindakan
pemindahan atau pembebanan yang dilakukan tergugat terhadap pihak ketiga “batal
demi hukum™ Dari segi hukum pidana, pelanggaran atas larangan pemindahan
barang sitaan, dapat dipidana berdasarkan ketentuan Pasal 231 KUH Pidana.

Conservatoir beslag vang telah memenuhi syarat formal pendaftaran dan

)

pernyataan sah dan berha endirinya berubah menjadi sita eksekusi. Ini

rga, dengdisendiriny
%/ ~

omaka menurut hukum barang vang
nggugat. Perubahan

hukum memaksa

4*!’*.-.
\\ UNISSULA
dikenai sanksi pi ?":MI ”1 smela

Dﬂﬂgﬂn e L I--_itl Al s e dﬂ.pﬂt hahvﬁ"ﬂ ﬂl\ibﬂt hl.lkl.lm

vang timbul setelah sita dinyatakan sah dan berharga oleh pengadilan, diharapkan
dapat menjamin kepentingan dari pthak penggugat. Selain itu pihak lain, dalam hal
im adalah para tergugat tidak merasa dirugikan dengan adanya pelaksanaan sita
tersebut. Pihak tergugat di sini mempunyai kewajiban sesuai apa vyang telah

dicantumkan dalam berita acara sita No. 01 PduSita/1998 PN . Kendal Jo MNo.



01/Pdt.G/1998/PN Kendal. dimana pihak tergugat berkewajiban untuk menjaga
benda sitaan dan tidak boleh membebankan, mempersewakan atau mengalihkan

kepada pihak lain, sebelum gugatan dikabulkan.

3. Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Conservatoir beslag

Dalam kasus perdata vang penulis teliti yaitu penetapan sita No. 01 / Pdt. Sita

[ 1998 ( Pn. Kdi Jo No. 01 / Pdt. G /1998 / PN. Kdl. hambatan-hambatan yang

. ’ - !F JJuru sita juga
mmdapatkan‘.",i
Sini tergugat jugd e

pul dan pelaksanaan

o UNIS$ULA
CORSErvaione Desiiasaap ey 1 a Jua
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2. Dan dalam pengadilan

Ad. 1. Dan Luar Pengadilan
Dalam hal hambatan-hambatan dalam pelaksanaan conservaroir beslag vang
datang dari luar lingkungan pengadilan, dapat dikemukakan, sebagai berikut :

- tidak jelasnyva obyek sitaan
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secara nyata barangnya tidak diketemukan

sifat dan jenis tidak cocok dengan yang dikemukakan penggugat

batas-batas maupun luas vang dikemukakan penggugat tidak sesuai dengan
kenvataan di lapangan

adanva laporan / data-data palsu pada surat-surat bukti obvek sitaan.

Hal-hal seperti vang tersebut di atas. salah satunya akan dapat menghambat kerja

hakim, juru sita, atau para pithak vang terkait dalam hal dilaksanakannya sita

jaminan.

Ad.2. Dari dalam Pengadilan

pelaksanaan sita jaminan

L
Juga a"a"\\ UNISSULA
1\ ;ﬁ*uwﬂ lé’?f-‘{ shal "'?.#L'_::-. dm terlalu mudah memberi

Pemeri ksa,an

kelonggaran den&an mtngahulkan permintaan penundaan sidang. Berlarut-
larutnva pemeriksaan juga sering terjadi karena hakim Kurang menguasai
persoalannva disebabkan karena ia tidak mempelajan berkas perkara terlebih
dahulu sehingga pemeriksaan tidak berlangsung secara sistematis, sehingga

putusannya tidak dapat dijalankan karena tidak lengkap.
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- Kurangnya sarana atau alat-alat administrasi peradilan menjadi terhambatnya
proses peradilan.

- Tidak terwujudnva asas peradilan yvang sederhana. cepat dan biava ringan, juga
dapat menjadi hambatan dalam hal seorang penggugat vang ingin mendapatkan
surat penetapan dari hakim yang memeriksa perkara vang bersangkutan tidak
didapat dengan mudah. Karena dalam hal ini, untuk mendapatkan surat

penetapan sita, penggugat harus mempunyai dugaan vang beralasan (Pasal 227

avat (1) HIR). Di dalam pramengetahui apakah dugaan penggugat

sederhana, c&px

L
dengan lan-:.:ar\l apat memberikan- u an pad / entingan penggugat. Serta
kedua belah pih #gjl‘ﬂ-ylé@‘?kﬂ@.;q?ﬂﬂ.rhp _ / u

crutama kerugian dalam hal biava.

pugat tidak menderita atau

\ A
menanggung kerugian vang ferlalu banyak.

tenaga dan waktu yang telah dikeluarkan.
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BAB 1V

PENUTUP

Setelah  penulis mengemukakan dalam bab-bab  sebelumnya, selanmjutnya
mempelajan dan mendalami tentang pelaksanaan conservatonr beslag di Pengadilan
Negeri Kendal, maka pada bagian im penulis mengambil kesimpulan dan akan diakhin

dengan saran-saran. sebagai benkut :

A. Kesimpulan
'ah x
L\"u eri yang dilakukan

i )‘ .

" > \

= ! yermyataar (Q_.}g) ‘ amun pengadilan
/

e
T
- Sita dilakw ! \ ¢ berdasarkan perintah

Pclaksanaa\n\ , u Nl 5-5 u LA
\ ey gt |

endak disita terletak.

- Juru sita dalapy . a (orang pendamping vang

diambil dani lingkungan Pengadilan Negen.
- Juru sita waph membuat berita acara sita.
2. Akibat hukum vyang timbul bagi para pihak setelah conservatow beslag
dinvatakan sah apabila terhitung sejak tanggal keabsahannya, vaitu dimana sita

jaminan telah mengikat pihak tergugat maupun pihak ketiga, arfinva, tergugat



B. Saran-saran

I
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dilarang untuk  menundahkan harta  kekavaannya kepada pihak ketiga,
membebankan atau mempersewakannya.

Hambatan-hambatan yang timbul dalam conservaror beslag dapat diketahui dan
dua seg, vaitu dari luar pengadilan dan dar dalam pengadilan, vang antara lain

- Tidak jelasnva obyek sitaan

- Secara nyata barangnya tdak diketemukan

Sifat dan jemis tidak cocok denga_ ang dikemukakan penggugat

_ L-ii-nl--umi_u'iﬂ B Anaan sita jamman

‘s '-L"

Peletakkan sita jasman 1, hendaknya dilakukan

jangan sampai menimbulkan kerugian bagi pihak tergugat. Sehubungan dengan
hal ini, akan lebih bak untuk meletakkan sita pada barang bergerak milik
terpugat sebelum melakukan penvitaan terhadap barang tetapnya. seperti yang

disvaratkan dalam Pasal 197 ayat (1) HIR.
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Hendaknyva temtang sita ilu dicatat dalam buku khusus yang disediakan
Pengadilan Negeri vang memuat catatan mengenai tanah-tanah vang disita,
kapan disita dan perkembangannya. Buku ini adalah terbuka untuk umum.

Hendaknva barang vang disita itu harus tetap dipegang / dikuasal oleh tersia.
Tidak dibenarkan menitipkan barang tersebut kepada penvita (penggugat) atau

kepala desa yang bersangkutan sekedar ditunjuk sebagai pengawas agar tanah

tersebut tidak dialihkan kepada uran;:. : lain.

ya pemerintah
eraturan Hukum

Acara Perdata uk sclurul ]

. N l 5 sura /i
yang l:nm‘samgkili ! *-“ ingga kemungkinan
\! wl@ﬁbmh /

untuk membuat ki

Penyitaan atas tanah hendaknya harus dicatat dalam buku tanah yang ada &
Desa. selain itu sita harus didaftarkan pada Kantor Pertanahan Daerah tingkat 11

Kotamadya / Kabupaten.
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